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Abstrak 
Sampah organik rumah tangga di Kelurahan Napal belum dimanfaatkan secara optimal dan sebagian masih dibuang 
atau dibiarkan menumpuk. Kegiatan pengabdian ini bertujuan membekali 20 warga dengan pengetahuan dan 
keterampilan dasar pengomposan menggunakan aktivator EM4. Kegiatan dilaksanakan selama 90 menit melalui 
observasi, sosialisasi, praktik partisipatif, dan evaluasi deskriptif dengan daftar hadir, tanya jawab, serta observasi 
praktik. Larutan aktivator terdiri atas 1 liter air, 2 tutup botol EM4, dan 2 sendok makan gula merah; bahan diarahkan 
diaduk setiap 3–4 hari selama sekitar empat minggu. Seluruh 20 peserta yang menjadi sasaran hadir (100%) dan lima 
tahap program terlaksana seluruhnya (100%). Peserta dapat mengikuti urutan dasar pengomposan yang 
didemonstrasikan. Namun, peningkatan pengetahuan/keterampilan dan kematangan kompos belum dapat dinyatakan 
secara kuantitatif karena pretest–posttest, rubrik keterampilan, serta pengukuran suhu, pH, massa, dan mutu produk 
akhir belum dilakukan. Kegiatan ini menjadi dasar pendampingan dan evaluasi lanjutan yang lebih terukur. 
 
Kata Kunci: pupuk kompos, sampah organik, EM4, pemberdayaan masyarakat, pengelolaan lingkungan 
berkelanjutan 
 

Abstract 
Household organic waste in Napal Village had not been optimally utilized, and some was still discarded or left to 
accumulate. This community service activity aimed to equip 20 residents with basic knowledge and skills in 
composting using EM4 activator. The 90-minute activity comprised observation, socialization, participatory practice, 
and descriptive evaluation using attendance records, question-and-answer sessions, and practice observation. The 
activator solution consisted of 1 liter of water, 2 bottle caps of EM4, and 2 tablespoons of brown sugar; the materials 
were to be mixed every 3–4 days for approximately four weeks. All 20 targeted participants attended (100%), and all 
five program stages were completed (100%). Participants were able to follow the demonstrated basic composting 
sequence. However, gains in knowledge/skills and compost maturity could not be quantified because no pretest–
posttest, skills rubric, or measurements of temperature, pH, mass, and final product quality were conducted. The 
activity provides a basis for more measurable follow-up assistance and evaluation. 
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1. PENDAHULUAN 

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang berkaitan langsung dengan aktivitas manusia 
sehari-hari. Aktivitas rumah tangga menghasilkan sampah organik berupa sisa makanan, sayuran, kulit buah, daun, 
dan bahan dapur lain yang mudah terurai. Apabila tidak dikelola dari sumbernya, bahan organik dapat menumpuk, 
membusuk, menimbulkan bau, dan menambah beban pengangkutan sampah. Pengomposan merupakan salah satu 
alternatif teknologi sederhana yang dapat diterapkan pada skala rumah tangga untuk mengubah limbah organik 
menjadi bahan yang lebih bermanfaat (Shitophyta et al., 2021; Azmin et al., 2022). Keberhasilan pengelolaan dari 
sumber juga dipengaruhi oleh perilaku pemilahan sampah rumah tangga (Putri et al., 2024). 

Pemanfaatan sampah organik menjadi kompos tidak hanya mengurangi timbulan limbah, tetapi juga 
menghasilkan bahan organik yang dapat digunakan untuk pemeliharaan tanah dan tanaman. Kegiatan pengabdian 
terdahulu menunjukkan bahwa sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung efektif digunakan untuk 
memperkenalkan pengomposan rumah tangga (Selvia et al., 2024; Utiningtyas et al., 2023). EM4 juga telah digunakan 
sebagai aktivator pada berbagai kegiatan pengolahan limbah organik (Humaidi et al., 2023; Yosephine et al., 2025; 
Wulandari et al., 2024). Literatur yang lebih mutakhir menekankan pentingnya menggabungkan pendampingan 
partisipatif dengan evaluasi terukur serta pemantauan mutu kompos, misalnya melalui tingkat partisipasi, pretest–
posttest, pH, suhu, C/N, dan parameter mutu lainnya (Adisiswanto & Nugraini, 2025; Campbell et al., 2025; Herlita 
et al., 2026; Sunyoto et al., 2026). 

Kelurahan Napal, Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma merupakan wilayah dengan aktivitas masyarakat yang 
berkaitan dengan pertanian dan pemanfaatan lahan pekarangan. Berdasarkan observasi lapangan dan interaksi tim 
pengabdian selama program KKN, sisa sayuran, kulit buah, daun kering, dan sisa bahan dapur belum dimanfaatkan 
secara optimal; sebagian masih dibuang atau dibiarkan menumpuk. Sasaran kegiatan ditetapkan sebanyak 20 warga. 
Pada tahap awal belum dilakukan penimbangan timbulan sampah organik rumah tangga per hari maupun pendataan 
karakteristik demografis peserta secara terstruktur, sehingga potret kuantitatif awal khalayak sasaran masih terbatas 
pada jumlah sasaran dan temuan observasional. 

Permasalahan yang dirumuskan meliputi belum optimalnya pengelolaan sampah organik rumah tangga, 
keterbatasan pengetahuan tentang teknik pengomposan, belum optimalnya pemanfaatan bahan organik di sekitar 
rumah, serta belum adanya pendampingan praktis pengomposan sederhana. Kondisi tersebut sejalan dengan berbagai 
kegiatan pengabdian yang menempatkan edukasi dan praktik langsung sebagai strategi penguatan kapasitas 
masyarakat (Rahayu et al., 2022; Syakir et al., 2024; Lumban Tobing et al., 2026). Berbeda dengan program yang 
telah menggunakan instrumen pretest–posttest atau uji mutu produk, kegiatan di Kelurahan Napal menggunakan 
evaluasi deskriptif; karena itu, artikel ini hanya melaporkan capaian yang benar-benar terdokumentasi dan tidak 
mengklaim peningkatan pengetahuan, keterampilan, atau mutu kompos di luar bukti yang tersedia. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dasar mengenai pemilahan 
dan pemanfaatan sampah organik, memberikan pengalaman praktik pembuatan kompos menggunakan aktivator EM4 
dengan alat dan bahan yang mudah diperoleh, serta membangun dasar bagi pendampingan pengomposan rumah 
tangga yang lebih berkelanjutan dan terukur. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kelurahan Napal, Kecamatan Seluma, Kabupaten 
Seluma dalam rangka program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Sasaran kegiatan adalah 20 warga yang menghasilkan 
sampah organik rumah tangga dan berpotensi memanfaatkannya sebagai bahan kompos. Kegiatan dilaksanakan pada 
15 Juli 2026 selama sekitar 90 menit di Posyandu Kelurahan Napal. Metode kegiatan meliputi observasi, koordinasi, 
sosialisasi, praktik partisipatif, dan evaluasi deskriptif. 

Tahap persiapan dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara informal, dan koordinasi dengan pihak 
kelurahan untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan sampah serta menyiapkan alat dan bahan. Bahan yang 
digunakan meliputi sisa sayuran, kulit buah, daun kering, rak telur, tanah, EM4, gula merah, dan air. Alat yang 
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digunakan berupa galon atau ember bertutup sebagai komposter, pisau atau gunting untuk mencacah bahan, serta alat 
pengaduk. Massa bahan organik dan kapasitas efektif komposter belum ditimbang secara kuantitatif pada kegiatan ini. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui sosialisasi dan praktik partisipatif. Materi sosialisasi meliputi pengertian 
sampah organik, manfaat pengomposan, fungsi aktivator EM4, dan urutan pembuatan kompos. Praktik dimulai dengan 
mencacah bahan organik, menyusun bahan secara berlapis bersama tanah dalam komposter, lalu membasahi bahan 
menggunakan larutan yang terdiri atas 1 liter air, 2 tutup botol EM4, dan 2 sendok makan gula merah. Bahan dijaga 
tetap lembap, wadah ditutup, dan peserta diarahkan melakukan pengadukan setiap 3–4 hari. Proses pengomposan 
diarahkan berlangsung sekitar empat minggu dengan pemantauan perubahan warna, bau, tekstur, dan kelembapan. 

Evaluasi dilakukan melalui daftar hadir, tanya jawab, diskusi, dan observasi praktik. Indikator yang dapat 
dihitung secara objektif ialah tingkat kehadiran sasaran dan keterlaksanaan tahapan program. Tingkat kehadiran 
dihitung sebagai jumlah peserta hadir dibagi jumlah sasaran dikalikan 100%, sedangkan keterlaksanaan tahapan 
dihitung sebagai jumlah tahap terlaksana dibagi lima tahap yang direncanakan dikalikan 100%. Keterlibatan peserta 
dan kemampuan mengikuti urutan dasar pengomposan dinilai secara deskriptif melalui observasi karena tidak tersedia 
rubrik skor. Kegiatan juga tidak menggunakan pretest–posttest, sehingga perubahan pengetahuan atau keterampilan 
tidak dinyatakan dalam persentase. Kematangan kompos direncanakan dipantau sekitar empat minggu, tetapi suhu, 
pH, massa, C/N, dan mutu produk akhir belum diukur pada saat artikel disusun. 

 

 
Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Tabel 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
Tahap Kegiatan Uraian 

1 Observasi Identifikasi kondisi pengelolaan sampah organik di lokasi kegiatan 
2 Koordinasi Koordinasi teknis dengan pihak kelurahan 
3 Persiapan Menyiapkan komposter, alat, bahan organik, dan larutan aktivator 
4 Sosialisasi dan Praktik Edukasi pengelolaan sampah dan praktik partisipatif pembuatan kompos 
5 Evaluasi Daftar hadir, tanya jawab, observasi praktik, dan penghitungan capaian 

proses 
 

3. HASIL PEMBAHASAN 
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk kompos dari limbah organik rumah tangga menggunakan 

aktivator EM4 dilaksanakan bersama masyarakat dan perangkat Kelurahan Napal. Sebanyak 20 dari 20 warga yang 
menjadi sasaran mengikuti kegiatan, sehingga tingkat kehadiran mencapai 100%. Kegiatan diawali dengan 
penyampaian materi mengenai pengertian sampah organik, dampak sampah yang tidak dikelola, manfaat kompos, 
fungsi EM4, dan tahapan dasar pengomposan. 

Pada tahap praktik, peserta diperkenalkan pada bahan organik yang dapat dimanfaatkan, seperti sisa sayuran, 
kulit buah, daun kering, dan rak telur. Bahan dicacah menjadi ukuran lebih kecil, disusun berlapis bersama tanah di 
dalam komposter, lalu diberi larutan 1 liter air, 2 tutup botol EM4, dan 2 sendok makan gula merah. Praktik dilakukan 
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secara langsung agar peserta dapat mengamati dan mengikuti urutan proses. Pengadukan diarahkan setiap 3–4 hari 
dengan waktu pengomposan sekitar empat minggu. Alat, bahan, dan urutan dasar praktik dirangkum pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Alat dan bahan pembuatan pupuk kompos 

 

 
Gambar 3. Persiapan bahan organik rumah tangga untuk pembuatan pupuk kompos 

 

Berdasarkan daftar hadir dan catatan pelaksanaan, seluruh lima tahap yang direncanakan—observasi, koordinasi, 
persiapan, sosialisasi dan praktik, serta evaluasi—terlaksana, sehingga keterlaksanaan program mencapai 100% (5/5 
tahap). Selama praktik, peserta terlibat dalam tanya jawab dan mengikuti urutan pencacahan bahan, penyusunan bahan 
dalam komposter, pemberian larutan aktivator, serta penjelasan mengenai pengadukan dan pemantauan. Pertanyaan 
peserta terutama berkaitan dengan jenis bahan yang dapat digunakan, kelembapan, lama penguraian, dan ciri kompos 
matang. Temuan ini menunjukkan keterlaksanaan kegiatan dan penerimaan materi secara deskriptif, tetapi belum 
dapat diartikan sebagai peningkatan pengetahuan atau keterampilan yang terukur karena tidak digunakan pretest–
posttest dan rubrik skor. 
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Tabel 2. Indikator dan ketercapaian kegiatan 
Indikator Cara ukur/bukti Ketercapaian 
Kehadiran sasaran Daftar hadir 20/20 peserta hadir (100%) 
Keterlaksanaan tahapan Catatan pelaksanaan 5/5 tahap terlaksana (100%) 
Keterlibatan peserta Observasi dan tanya jawab Peserta mengikuti demonstrasi, 

praktik, dan diskusi; belum 
dipersentasekan 

Pemahaman prosedural dasar Observasi saat praktik Peserta mengikuti urutan dasar 
yang diperagakan; belum dinilai 
dengan rubrik skor 

Kematangan kompos Pemantauan produk sekitar 4 
minggu 

Belum diverifikasi secara 
kuantitatif pada saat artikel disusun 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh alternatif praktis untuk memanfaatkan limbah 
organik rumah tangga yang sebelumnya belum digunakan secara optimal. Pendekatan praktik langsung sejalan dengan 
kegiatan pengabdian yang mengombinasikan sosialisasi, demonstrasi, dan pelatihan pengomposan (Selvia et al., 2024; 
Utiningtyas et al., 2023; Wulandari et al., 2024). Penggunaan EM4 juga konsisten dengan kegiatan Humaidi et al. 
(2023), Yosephine et al. (2025), serta Adisiswanto dan Nugraini (2025). Perbedaan utama kegiatan di Kelurahan Napal 
terletak pada penggunaan komposter sederhana dan fokus pengenalan prosedur dasar dengan durasi tatap muka yang 
singkat. 

Dari sisi evaluasi, kegiatan ini masih lebih sederhana dibandingkan beberapa program mutakhir. Wulandari et 
al. (2024) menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan untuk menilai perubahan pengetahuan dan 
keterampilan, Herlita et al. (2026) mengombinasikan pendekatan partisipatif dengan pretest–posttest dan pemantauan 
mutu kompos, sedangkan Campbell et al. (2025) menekankan pentingnya edukasi dan pengukuran perilaku pada 
program komposting komunitas. Perbandingan tersebut menegaskan bahwa tindak lanjut program di Kelurahan Napal 
perlu menambahkan instrumen evaluasi yang terstruktur agar dampak pembelajaran dapat dilaporkan secara lebih 
kuat. 

Keterbatasan kegiatan meliputi tidak tersedianya data kehadiran per tahap, skor perubahan pengetahuan, rubrik 
keterampilan, massa bahan yang dikomposkan, kapasitas efektif komposter, dan persentase peserta yang mampu 
melakukan praktik secara mandiri. Selain itu, pemantauan produk belum mencatat suhu, pH, perubahan massa, C/N, 
dan karakteristik mutu akhir. Oleh karena itu, artikel ini tidak menyatakan peningkatan pengetahuan atau keterampilan 
dalam persentase dan tidak menyimpulkan kualitas kompos akhir melebihi bukti yang tersedia. 

Pemantauan produk merupakan bagian penting karena keberhasilan pengomposan tidak cukup dinilai dari 
keterlaksanaan praktik. Peserta telah diarahkan memantau kelembapan, warna, bau, dan tekstur selama sekitar empat 
minggu. Namun, karena catatan pascakegiatan belum tersedia secara lengkap, kematangan kompos belum dapat 
diverifikasi secara objektif. Temuan Sunyoto et al. (2026) menunjukkan bahwa konsentrasi EM4 dan frekuensi 
pembalikan berkaitan dengan parameter mutu seperti pH, suhu, kelembapan, unsur hara, karbon organik, dan rasio 
C/N; karena itu, lembar pemantauan lanjutan sebaiknya memuat sebagian parameter tersebut sesuai kemampuan 
masyarakat dan tim pendamping. 

Keberlanjutan program memerlukan penanggung jawab, jadwal pemantauan, dan instrumen pencatatan 
sederhana. Peserta perlu diarahkan menjaga kelembapan, melakukan pengadukan setiap 3–4 hari, mengamati 
perubahan bahan, serta mencatat waktu hingga kompos menunjukkan ciri matang. Pada kegiatan lanjutan, pretest–
posttest singkat dan rubrik keterampilan dapat ditambahkan untuk mengukur perubahan kapasitas peserta, sedangkan 
pemantauan produk dapat memuat suhu, pH, massa awal–akhir, dan karakteristik fisik kompos. 

Selain aspek lingkungan, pemanfaatan kompos berpotensi mendukung pemanfaatan bahan organik di sekitar 
rumah dan mengurangi limbah yang dibuang. Pengelolaan sampah dari sumbernya tetap perlu dibarengi perilaku 
pemilahan rumah tangga (Putri et al., 2024). Peluang pengemasan atau pemasaran kompos masih merupakan arah 
pengembangan dan belum menjadi hasil yang diuji pada kegiatan ini. Pengembangan ke arah produk bernilai ekonomi 
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memerlukan verifikasi mutu kompos, perhitungan biaya produksi, konsistensi pasokan bahan baku, serta kajian 
kebutuhan pasar. 
 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk kompos dari limbah organik rumah tangga menggunakan 
aktivator EM4 di Kelurahan Napal telah dilaksanakan pada 15 Juli 2026 dengan melibatkan 20 peserta selama sekitar 
90 menit. Keberhasilan yang dapat diukur pada tahap ini bersifat proses, yaitu kehadiran 20 dari 20 sasaran (100%) 
dan keterlaksanaan seluruh lima tahap program (100%). Peserta mengikuti praktik dan urutan dasar pengomposan 
dengan larutan 1 liter air, 2 tutup botol EM4, dan 2 sendok makan gula merah serta menerima arahan pengadukan 
setiap 3–4 hari selama sekitar empat minggu. Hambatan utama adalah belum adanya pretest–posttest, rubrik 
keterampilan, pengukuran massa bahan, serta verifikasi suhu, pH, C/N, dan mutu produk akhir. Oleh karena itu, 
program lanjutan perlu memuat pendampingan pascakegiatan, lembar pemantauan empat minggu, instrumen evaluasi 
pengetahuan dan keterampilan, serta pengukuran sederhana mutu kompos agar dampak kegiatan dapat dinilai lebih 
objektif. 
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